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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya anak usia dini yang 
mengalami hambatan dalam berbahasa seperti rendahnya kemampuan anak da-
lam menyampaikan apa yang dirasa dan dilihatnya kepada orang di sekitarnya. 
Kemampuan anak dalam menyampaikan apa yang dirasa dan dilihat melalui 
kalimat sederhana yang bermakna disebut sebagai kemampuan bahasa ek-
spresif. Berdasarkan hasil analisis data penelitian sebelumnya didapat bahwa 
terdapat penurunan kemampuan berbahasa ekspresif anak yang disebabkan ku-
rangnya stimulus serta media pembelajaran yang monoton sehingga kurang 
menarik minat anak dalam proses pembelajaran, maka diperlukan media pem-
belajaran yang dapat menarik minat anak untuk dapat mencapai perkembangan 
bahasa ekspresif yang optimal salah satunya adalah buku cerita bergambar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan media buku 
cerita bergambar dalam pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
ekspresif anak, penelitian ini menggunakan metode studi literatur berdasarkan 
sumber 11 artikel yang telah dipublikasi. Data yang dikumpulkan kemudian di-
baca dan ditelaah dengan menggunakan teknik penelitian yang bersifat pemba-
hasan yang lebih mendalam terhadap isi sebuah data serta informasi tertulis atau 
tercetak di media massa. Teknik penelitian tersebut disebut sebagai teknik ana-
lisis isi. Teknik penelitian dilakukan melalui proses memilih, membandingkan 
dan menggabungkan serta memilah berbagai pengertian sehingga menemukan 
suatu kesimpulan yang relevan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan pendekatan deskripsi. Hasil penelitian tentang penerapan media buku 
cerita bergambar kemampuan bahasa ekspresif  anak meningkat. 
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Kemampuan  
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ABSTRACT 
 

This research is motivated by the increasing number of young children who ex-
perience language barriers, such as difficulties in conveying what they feel and 
see to those around them. The ability of children to express their feelings and 
perceptions through simple and meaningful sentences is referred to as expressive 
language ability. Based on the analysis of previous research, it was found that 
there has been a decline in children’s expressive language abilities, caused by a 
lack of stimulation and monotonous learning media that reduce children’s interest 
in the learning process. Therefore, the development of expressive language re-
quires engaging learning media, such as picture storybooks. The purpose of this 
study is to describe the application of picture storybooks in learning to improve 
children’s expressive language abilities. This study uses a literature review 
method based on 11 published articles. The collected data were examined and 
reviewed using content analysis techniques, involving a more in-depth discussion 
of data content and written or printed information from various sources. This pro-
cess included selecting, comparing, synthesizing, and organizing various con-
cepts to draw relevant conclusions. The findings show that the use of picture sto-
rybooks can effectively improve children’s expressive language abilities. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh kemampuan 
anak usia dini sebagai bentuk kesiapan anak melanjutkan ke jenjang berikutnya serta 
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anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Susanto, 2017, hlm. 23). Kemam-
puan anak tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai rangsangan dalam berbagai 
kegiatan sehingga seluruh aspek perkembangan anak berkembang secara optimal. 

Kemampuan bahasa ekspresif merupakan salah satu aspek perkembangan yang 
perlu diransang sehingga perkembanganya dapat membantu anak siap melanjutkan ke 
jenjang berikutnya. Kemampuan bahasa ekspresif adalah kemampuan anak dalam 
mengungkapkan apa yang dirasa dan dilihatnya. Kemampuan bahasa ekspresif menjadi 
faktor penting bagi anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan pen-
dapat Suhartono (dalam Anggraeny, 2020, hlm. 38) yang menyatakan bahwa fungsi ba-
hasa digunakan sebagai alat yang membantu anak untuk menyampaikan ide, gagasan, 
keinginan, harapan, pikiran, permintaan untuk kepentingan dirinya sendiri. Dengan ba-
hasa anak juga dapat memahami pemikiran orang lain. 

Kemampuan bahasa memiliki manfaat penting bagi kehidupan seorang anak, karena 
bahasa merupakan cara yang digunakan oleh seseorang dalam berkomunikasi dengan 
orang lain. Namun berdasarkan hasil observasi penulis, saat ini terdapat beberapa kasus 
gangguan bahasa pada anak, misalnya kasus keterlambatan bicara pada anak sehingga 
anak tersebut mengalami kesulitan dalam mengungkapkan apa yang dilihat dan dirasa 
dengan kalimat yang bermakna dan dapat diterima. Salah satu upaya yang sudah dil-
akukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan terapi agar anak 
mampu berkembang dalam perkembangan bahasa sesuai dengan usia perkem-
bangannya.  

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menangani kasus yang dipaparkan di atas. 
Salah satu upaya tersebut adalah dengan kegiatan bercerita. Dari latar belakang masalah 
di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan metode literatur yang ber-
judul Media Buku Cerita Bergambar Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ek-
spresif Anak Usia Dini Kelompok A. Dengan melakukan penelitian ini diharapkan, hasil 
penelitian ini menjadi salah satu referensi untuk mengatasi masalah pada perkembangan 
bahasa anak. 

Bahasa menurut Otto (dalam Anggryani dan Munastiwi, 2022. hal.650) bahasa ber-
fungsi sebagai alat komunikasi yang penting bagi manusia. Pemahaman, komunikasi 
dan percakapan sehari-hari adalah sebuah dasar dari bahasa. Bahasa merupakan lam-
bang yang mengelompokkan, mengatur dan menerangkan isi hati serta pemikiran kita. 
Saat seseorang mengungkapkan kata-kata berarti seseorang sedang menerangkan apa 
yang sedang ada di dalam pikirannya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
alat komunikasi yang digunakan seseorang untuk menerangkan, mengelompokkan dan 
mengatur isi hati dan pikiran disebut sebagai bahasa. 

Berdasarkan paparan diatas, kemampuan bahasa anak memiliki peranan penting da-
lam kehidupan seorang anak untuk dapat menyampaikan apa yang dirasa dan dipikirkan 
sehingga anak bisa berinteraksi dengan lingkungan. Guru sebagai seorang pendidik 
memiliki peranan untuk mengembangkan berbagai keterampilan anak. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Anggryani dan Munastiwi (2022, hal. 652) yang menyatakan bahwa 
guru adalah elemen penting dalam proses pembelajaran yang memiliki peranan untuk 
mengembangkan keterampilan anak terutama dalam keterampilan bahasa. Guru harus 
menyadari bahwa anak membutuhkan berbagai macam bahasa untuk mengekspresikan 
diri secara efektif. Perencanaan yang cermat yang dilakukan untuk memperluas perkem-
bangan bahasa anak dalam rangka optimalisasi perkembangan bahasa merupakan salah 
satu peranan guru. Contoh peranan guru tersebut dapat dilakukan saat guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengutarakan apa yang dirasa, dilihat dan diinginkan. 
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Contoh lain misalnya, guru mengajak anak berkomunikasi dengan bahasa lisan, mem-
baca buku gambar pada buku cerita, bermain tebak kartu kata dan menyampaikan cerita 
yang menarik minat dan rasa ingin tahu anak. 

Peran guru dalam menyampaikan cerita yaitu dengan menyediakan cerita yang 
sesuai dengan tahapan usia anak dan guru menjadi pencerita yang baik sehingga dapat 
menarik perhatian anak. Saat anak mendengar cerita yang menarik perhatiannya, anak 
terdorong untuk berpikir bagaimana memahami isi cerita sehingga anak dapat me-
mahami dan dapat menceritakan kembali cerita yang didengarnya. Selain itu melalui 
sebuah cerita yang didengar anak dapat mengungkapkan perasaan mereka. Kegiatan ber-
cerita dapat mengaktifkan luapan perasaan, angan-angan serta daya pikir anak. 

Selain isi cerita dan gaya bercerita yang menarik dalam bercerita guru harus kreatif 
menggunakan berbagai media yang dapat menunjang kemampuan bahasa pada anak. 
Salah satu media yang dapat digunakan adalah media buku cerita bergambar. Menurut 
Faizin,dkk (2022, hlm. 21) seperangkat alat yang berisi cerita dengan animasi gambar 
didalamnya serta pemilihan judul yang mengandung pesan moral dan disampaikan 
dengan bahasa sederhana yang bertujuan agar mudah dipahami oleh anak merupakan 
pengertian dari media buku cerita bergambar. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
menurut Mitchell dalam Anggryani dan Munastiwi (2022, hal 654) media pustaka 
dengan gambar dan kata kata yang tidak berdiri sendiri namun membentuk kesatuan 
cerita disebut sebagai buku cerita bergambar. Dari kedua pendapat tersebut dapat disim-
pulkan bahwa buku cerita bergambar adalah sebuah alat yang terdiri dari gambar dan 
kata yang membentuk kesatuan cerita dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak.
  
METODOLOGI  

Studi literatur adalah metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini, yang 
merupakan pengembangan kajian yang dihubungkan dengan teknik penilaian informasi 
kepustakaan yang beragam (buku, karya tulis dan hasil penelitian yang telah diterbit-
kan). Penelitian ini berisi kajian literatur tentang penerapan media buku cerita bergam-
bar dalam meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif anak melalui data 
kepustakaan yang dikaji dari beberapa sumber pustaka. 

Penelitian ini akan mengkaji sebelas literatur atau artikel jurnal, maksud dari 
penggunaan studi literatur dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dan infor-
masi dengan menggunakan pemanfaatan dari sumber bacaan. Adapun prosedur yang 
dilakukan peneliti dalam menjabarkan hasil penelitian ini antara lain, mencari dan 
mengumpulkan sumber bacaan dari beberapa artikel dan buku-buku yang berterkaitan 
dengan penerapan media buku cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan ba-
hasa ekspresif anak. Dilanjutkan dengan membaca, menelaah, mencatat serta mengolah 
bahan untuk dijadikan tema penelitian. 

Setelah langkah pengumpulan sumber bacaan, selanjutnya penulis menelaah data 
yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan. Strategi yang digunakan dalam menelaah  
data tersebut merupakan sebuah penelitian yang memiliki sifat pembahasan yang men-
dalam terhadap isi sebuah data serta informasi tertulis atau tercetak di media masa. 
Teknik analisis ini disebut teknik analisis isi (Awwaabiin, 2021, hlm. 23). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, peneliti akan menguraikan data yang 
didapat dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur dari 
beberapa sumber artikel yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dalam bentuk 
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deskriptif mengenai media buku cerita bergambar dalam meningkatkan kemampuan ba-
hasa ekspresif anak usia dini kelompok A. Hasil penelitian yang berdasarkan studi liter-
atur dijabarkan langsung sebagai berikut : 

Hasil dari penelitan Ratnasari dan Zubaidah (2019) menjelaskan bahwa penekanan 
kosakata serta penggunaan buku cerita bergambar secara bersama-sama dapat mem-
bantu mengurangi dan mencegah pelebaran kesenjangan kosakata antara anak. Melalui 
kegiatan bercerita menggunakan buku cerita bergambar ini kemampuan anak dalam me-
mahami makna sebuah cerita dapat meningkat, sehingga kemampuan anak untuk ber-
bicara dapat meningkat. Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
buku cerita bergambar sangat berpengaruh terhadap ransangan  perkembangan berbicara 
anak. Buku cerita bergambar lebih menarik dalam menstimulasi kosakata anak dalam 
kemampuan berbicara jika dibandingkan dengan buku cerita yang hanya berupa teks. 

 Selain media yang tepat seperti yang di paparkan di atas, dalam proses bercerita 
guru bisa melakukan berbagai cara agar anak semakin bersemangat dalam mendengar 
cerita yang disampaikan oleh guru misalnya dengan pemberian bintang sebagai reward 
bagi anak yang bisa menjawab pertanyaan. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian 
Nikmah dan Darwati (2021) yang menjelaskan bahwa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca melalui buku cerita bergambar pada anak usia dini     perlu metode yang tepat 
untuk menambahkan semangat anak dalam proses belajar, seperti halnya guru 
melakukan pembiasaan khusus mengenai aspek perkembangan bahasa bagi anak yaitu 
dengan memberikan reward untuk menambahan semangat anak dalam proses bercerita 
menggunakan buku cerita bergambar. 

Pemberian reward merupakan salah satu strategi guru agar anak bersemangat dalam 
mendengar sebuah cerita. Selain pemberian reward guru juga bisa menggali strategi lain 
dalam mengemas buku bercerita bergambar agar lebih menarik saat digunakan dan 
menarik minat anak untuk mendengar dan merespon cerita yang disampaikan oleh guru, 
misalnya guru bisa mengemas buku cerita bergambar menjadi pop up. Hal ini sejalan 
dengan pemaparan hasil penelitian dari Halim dan Saputra (2022) yang menjelaskan 
bahwa dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak dapat dilihat dari adanya kegiatan 
atau aktivitas yang dilakukan oleh guru terhadap anak agar tidak ada kejenuhan. Dengan 
dilakukan kegiatan berupa bercerita menggunakan buku pop up yang menarik dan 
bervariasi gambarnya dapat menarik keinginan anak mengikuti kegiatan bercerita 
dengan semangat dan tidak merasa bosan. Pada aktifitas pembelajaran guru membuat 
variasi baru yaitu membuat buku pop up dengan variasi gambar yang menarik sehingga 
anak berhasil dalam melakukan kegiatan bercerita tersebut tidak terlepas dari langkah-
langkah pembelajaran bahasa ekspresif melalui kegiatan bercerita yang dilakukan ketika 
pelaksanaan.  

Dari hasil uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa dengan guru menggunakan 
metode yang tepat dan lebih bervariasi dapat memicu daya tarik anak dalam proses pem-
belajaran. Dengan adanya media yang menarik dan bervariasi dalam kegiatan bercerita, 
seperti buku pop up anak akan lebih antusias dan merasa senang sehingga tidak merasa 
jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran. Variasi mengajar dapat diartikan sebagai    
keterampilan (skills) dan kemampuan guru serta gaya mengajar dalam menyampaikan 
materi kepada murid-muridnya di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Tahir dan 
Elihami (2019) yang menyatakan bahwa perbuatan guru dalam konteks proses belajar 
mengajar dengan tujuan untuk mengingkatkan minat serta ketertarikan siswa, sehingga 
dalam proses  belajarnya siswa menunjukkan ketekunan, semangat serta dapat berperan 
aktif merupakan keterampilan guru sebagai bentuk variasi mengajar. 
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Adapun hasil penelitian lain yang dilakukan Anggraeny (2021) menjelaskan  
bahwa kemampuan berbahasa anak usia dini di lembaga tempat penelitian yang dil-
akukan oleh Anggraeny melalui metode PTK menunjukkan adanya peningkatana pada saat 
sebelum ada tindakan kelas dan setelah adanya tindakan kelas pada kemampuan bahasa 
reseptif anak. Dilihat dari data hasil penelitiannya bahwa melalui cara dengan bercerita 
menggunakan buku cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak 
serta menambah wawasan bagi guru untuk memanfaatkan media semaksimal mungkin. 
Dari hasil pemaparan tersebut penulis menyimpulkan dengan pemanfaatan media buku 
cerita bergambar dengan semaksimal mungkin melalui tindakan kelas dapat meningkat-
kan aspek kemampuan bahasa pada anak serta dapat menambah wawasan bagi guru. 
Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai sebuah penelitian yang dilakukan di 
dalam kelas yang bertujuan memperbaiki hasil pembelajaran dengan maksimal. 

Selain berbagai metode dan strategi yang telah dipaparkan sebelumnya, berbagai 
gaya mengajar guru dapat dikembangkan dengan pendekatan personal. Hal ini sejalan 
hasil dari penelitian Hamrin, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa upaya dalam mengem-
bangkan bahasa anak melalui media buku cerita bergambar dengan pendekatan personal 
mampu memberikan pengalaman baru dan berharga pada anak. Buku cerita bergambar 
dapat menarik minat pada anak sehingga anak dapat terlibat aktif sesuai dengan perkem-
banganya karena rasa ingin tahu dan perhaitan anak dapat terpenuhi. Metode yang 
digunakan dalam meningkatkan bahasa anak yaitu metode bercerita yang dilakukan oleh 
guru dimana saat bercerita, guru melibatkan seluruh anggota tubuhnya untuk mengek-
spresikan cerita yang dibawakannya, misalnya guru menggerakkan tangan untuk 
menekankan sebuah makna yang dimana konsep ini bertujuan agar anak memahami 
cerita dan lebih mengingat cerita yang disampaikan oleh guru. Tanggapan dari penulis 
yaitu dengan melakukan pendekatan yang dapat memberikan pengalaman baru terhadap 
anak dapat meningkatkan rasa keingintahuan anak yang tinggi, sehingga anak antusias 
dalam pembelajaran dan dengan adanya stimulus yang diberikan dapat meningkatkan 
perkembangan bahasa pada anak.  

Oleh karena itu, dengan berbagai hasil penelitian tentang media buku cerita ber-
gambar terdapat hasil dari penelitian Asrowi & Fahriyani (2022) yang menjelaskan 
bahwa melalui metode bercerita menggunakan buku cerita bergambar merupakan salah 
satu metode yang sangat baik dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak. Penera-
pan metode bercerita menggunakan buku cerita bergambar  dalam meningkatkan komu-
nikasi pada anak seperti membaca dan menjelaskan isi cerita buku bergambar secara 
perlahan, pada setiap kegiatan bercerita peneliti memberikan        pertanyaan-pertanyaan pada 
anak dan memberikan waktu kepada anak untuk mengulang kembali  isi cerita yang 
peneliti ceritakan. Dengan menggunakan metode bercerita buku cerita bergambar, ke-
mampuan berbicara anak mencapai kriteria berkembang sangat baik. Tanggapan dari 
penulis dapat disimpulkan dengan adanya metode bercerita melalui buku bergambar dan 
menstimulus anak dengan mengulang-ulang pertanyaan dan memberikan kesempatan 
anak untuk mengulang kembali isi cerita buku dapat merangsang kosa-kata anak dan 
meningkatkan kemampuan bahasa pada anak.  

Dengan adanya penelitian yang telah dilakukan mengenai media buku cerita ber-
gambar maka ditemukan bahwa bercerita dengan menggunakan buku cerita bergambar 
secara bersama-sama dengan penekanan kosakata dapat membantu mengurangi atau 
mencegah pelebaran kesenjangan kosakata antara anak. Jika dibanding dengan buku 
cerita yang hanya berisi teks, buku cerita yang berisi gambar lebih efektif bagi anak 
dalam memahami cerita. Untuk meningkatkan semangat dan antusias dalam proses bela-
jar seorang guru perlu menambahkan metode yang tepat, salah satunya adalah pem-
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berian reward dalam kegiatan pembiasaan khusus mengenai aspek perkembangan ba-
hasa. Oleh karena pentingnya metode atau strategi yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran maka guru perlu meningkatkan kreativitasnya agar mampu menciptakan 
strategi lain misalnya dengan mengembangkan buku cerita bergambar menjadi pop up 
yang dapat menarik perhatian anak sehingga anak tidak merasa jenuh. Selain itu, ber-
cerita dengan pendekatan personal yang mampu memberikan pengalaman baru serta  
berharga bagi anak dapat membangun kemampuan bahasa anak. Pengalaman baru bagi 
anak dapat menumbuhkan  keingintahuan serta perhatian anak pun dapat terpenuhi, se-
hingga anak dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Pendekatan personal dapat dilakukan oleh guru dengan melibatkan 
anggota tubuhnya saat bercerita agar membantu anak lebih mengingat cerita yang 
disampaikan oleh guru. Strategi lain yang bisa dilakukan oleh guru misalnya pada 
kegiatan bercerita guru dapat menyampaikan secara perlahan, dan untuk meningkatkan 
komunikasi pada anak, guru bisa memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait cerita dan 
memberi kesempatan kepada anak untuk menceritakan kembali cerita yang sudah di 
dengar. Selain beberapa alternatif yang sudah dipaparkan, guru juga bisa meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak dengan melakukan penelitian tindakan kelas untuk menam-
bah wawasan guru dalam memanfaatkan media seperti buku cerita bergambar. Dengan 
berbagai cara yang sudah dipaparkan tersebut menunjukkan bahwa buku cerita bergam-
bar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak. 
 
KESIMPULAN 

Kemampuan berbahasa ekspresif  anak usia dini adalah kemampuan seorang indi-
vidu untuk memahami dan menyampaikan ide, gagasan serta apa yang dirasa dan dilihat 
melalui kalimat sederhana dan bermakna sebagai bentuk interaksinya dengan ling-
kungan. Pada aktivitas pendidikan, kemampuan bahasa ekspresif dapat ditumbuhkan 
melalui stimulus yang didapatkan dari lingkungan belajarnya. Dengan adanya penerapan 
bercerita menggunakan media buku cerita bergambar dalam pembelajaran di PAUD di-
harapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa ekspresif. Dalam beberapa 
penelitian mengenai penggunaan buku cerita bergambar dengan berbagai strategi dan 
metode yang diterapkan terbukti anak lebih antusias sehingga kemampuan berbahasa 
ekspresif anak dapat meningkat. 
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